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ABSTRAK 
 

Latar belakang penelitian ini adalah untuk menganalisa aransemen 
musik Congrock 17. Tujuan penelitian ini adalah pendeskripsian 
Aransemen keroncong sebagai bentuk ekspresi kebebasan Congrock yang 
berasal dari kota Semarang. Persoalan yang ingin dijelaskan dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk dan aransemen lagu yang 
dibawakan oleh Congrock 17, (2) Bagaimana aransemen itu mampu 
mencirikan ekspresi kebebasan Congrock 17. Teori yang digunakan 
adalah aransemen, bentuk musik, ekspresi, kebebasan, dan analisis musik. 

Bentuk penelitian ini adalah kualitatif dengan bersumber pada 
pendekatan pada pemikiran  Poerwadarminta tentang analisis musik  
untuk menjawab pertanyaan pada penelitian ini. Teknik pengumpulan 
data penelitian ini adalah wawancara langsung dengan narasumber, 
pengamatan, dan studi pustaka.  

Hasil dari analisis yang didapatkan adalah ekspresi kebebasan 
Congrock 17 terdapat pada kreativitas dalam pengolahan musik 
keroncong. Congrock 17 berkreasi melalui aransemen musik keroncong 
sehingga menjadi sebuah gaya baru. 

Kata kunci : Aransemen, bentuk musik, ekspresi kebebasan, musik 
keroncong, congrock 17 

 

ABSTRACT 
 

The background of this research is to analyze the musical 
arrangements of Congrock 17. The purpose of this study is to describe the 
arrangement of keroncong as a form of expression of Congrock's freedom 
from the city of Semarang. The problems to be explained in this study are 
(1) How is the form and arrangement of the songs performed by Congrock 
17, (2) How is the arrangement able to characterize the expression of 
Congrock 17's freedom. The theory used is arrangement, musical form, 
expression, freedom, and analysis. music. 

The form of this research is qualitative based on the approach of 
Poerwadarminta's thoughts on music analysis to answer the questions in 



 
 

vii 
 

this research. The data collection techniques of this research are direct 
interviews with sources, observations, and literature studies. 

The results of the analysis obtained are the expression of Congrock 17's 
freedom is found in creativity in processing keroncong music. Congrock 
17 is creative through the arrangement of keroncong music so that it 
becomes a new style. 

Keywords : Arrangement, musical form, expression of freedom, 
keroncong music, congrock 17  
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